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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dari bulan September 2016 hingga 

Januari 2017. 

2. Tempat penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 10 Pekanbaru, pemilihan 

lokasi ini didasari atas persoalan yang ingin diteliti oleh  penulis. 

 

B.  Subjek dan Objek Penelitian 

1) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Pekanbaru.  

2) Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah pemanfaatan tes inteligensi quotient 

untuk penempatan dan penyaluran jurusan siswa. 

 

C.  Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan penelitian ini adalah seluruh guru 

bimbingan konseling sebanyak 4 orang. 
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D.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah cara pengumpulan data dengan 

langsung mengadakan tanya jawab kepada objek yang diteliti, atau 

kepada perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti.
29

 

Peneliti mengadakan tanya jawab dengan informan yaitu guru 

bimbingan konseling untuk mengetahui pelaksanaan hasil tes intelegensi 

quotient untuk penempatan dan penyaluran jurusan siswa dan faktor apa 

saja yang mempengaruhinya. Untuk membantu peneliti melakukan 

wawancara, maka peneliti menggunakan instrument penelitian, yaitu 

pedoman wawancara, dan alat bantu tape recorder untuk merekam 

aktifitas wawancara tersebut. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar (foto),  surat-

surat, laporan, dan sebagainya, yang semuanya itu memberikan informasi 

bagi proses penelitian.
30

 Dalam penelitian ini dokumentasi yang peneliti 

gunakan adalah dokumen hasil tes intelegensi qoutient. 

E.  Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

deskriptif  kualitatif. Data yang diperoleh melalui wawancara dipaparkan 

dengan teknik deskriptif, yaitu teknik menggambarkan fenomena yang 
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diperoleh dengan apa adanya, kemudian diklasifikasikan dan digambarkan 

dengan kalimat. Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan 

menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui 

pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang fokus yang dikaji.
31

 

Proses analisis data kualitatif : 

1. Mencatat hasil wawancara dengan membuat transkip wawancara dan 

memberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.  

2. Mengumpulkan, memilah-milah, dan mengklasifikasikan. 

3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna.
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